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SUMMARY

AYU OKTAVIANINGSIH. Utilization of Lemna sp. as a Phytoremediator in a
Recirculation System for the Rearing of Climbing Perch (Anabas testudineus)
(Supervised by MIRNA FITRANI and DADE JUBAEDAH).

One management approach to enhance water quality and optimize fish
cultivation water involves introducing a recirculation and phytoremediation system.
This study investigated the impact of Lemna sp. as a phytoremediator in the
recirculation system for maintaining water quality during the rearing of climbing
perch (Anabas testudineus). The study used a Completely Randomized Design
(CRD) with four treatments and three replications. The treatments involved using
Lemna sp. at different weights in the recirculation system for rearing climbing
perch: without Lemna sp. (Po), with Lemna sp. 40+0.5 g 40 L water (P1), 50+0.5
g 40 Lt water (P2), and 60+0.5 g 40 L water (P3). The results showed that the
treatment using Lemna sp. at 40+0.5 g 40 L™* water was the most effective, with a
turbidity of 13.87 NTU, dissolved oxygen 3.95 mg L%, ammonia 0.03 mg L%, nitrite
0.68 mg L™, and nitrate 1.10 mg L. This treatment also showed the best results for
absolute growth of length 0.70 cm, absolute growth of weight 0.84 g, feed
efficiency 44.40%, and survival rate of fish 99.17%.

Keywords: climbing perch, Lemna sp., phytoremediator, recirculation system



RINGKASAN

AYU OKTAVIANINGSIH. Penggunaan Lemna sp. sebagai Fitoremediator pada
Sistem Resirkulasi Pemeliharaan Ikan Betok (Anabas testudineus) (Dibimbing oleh
MIRNA FITRANI dan DADE JUBAEDAH).

Salah satu upaya pengelolaan untuk meningkatkan kualitas air dan
mengoptimalkan pemanfaatan air budidaya ikan adalah dengan menerapkan sistem
resirkulasi dan fitoremediasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Lemna sp. sebagai fitoremediator dalam sistem resirkulasi terhadap kualitas air
media selama pemeliharaan ikan betok (Anabas testudineus). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu penggunaan Lemna sp. dengan bobot yang
berbeda pada sistem resirkulasi pemeliharaan ikan betok, yaitu: tanpa penggunaan
Lemna sp. (Po), penggunaan tanaman Lemna sp. sebanyak 40+0,5 g 40 L™ air (P1),
50+0,5 g 40 Lt air (P,) dan 60+0,5 g 40 L! air (P3). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan dengan tanaman Lemna sp. sebanyak 40+0,5 g 40 L air
merupakan perlakuan terbaik dengan nilai rerata kekeruhan sebesar 13,87 NTU,
oksigen terlarut sebesar 3,95 mg L, rerata amonia sebesar 0,03 mg L2, nitrit
sebesar 0,68 mg L™ dan nitrat sebesar 1,10 mg L. Perlakuan tersebut juga
menunjukkan hasil terbaik untuk pertumbuhan panjang mutlak sebesar 0,70 cm,
pertumbuhan bobot mutlak sebesar 0,84 g, efisiensi pakan sebesar 44,40% serta
kelangsungan hidup ikan sebesar 99,17%.

Kata kunci: fitoremidiator, ikan betok, Lemna sp., sistem resirkulasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok adalah jenis ikan air tawar yang banyak ditemukan di perairan di
Indonesia, termasuk di Kalimantan, Sumatera dan Jawa. (Karmila et al., 2012). Saat
ini budidaya ikan betok mulai dikembangkan untuk mengurangi ketergantungan
pada penangkapan ikan di alam. Namun, dalam proses budidayanya, pemeliharaan
ikan dapat menghasilkan limbah padat dan cair dari feses dan sisa pakan, yang jika
terakumulasi dapat menurunkan kualitas air dan memberikan dampak negatif pada
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Oleh karena itu, pengelolaan kualitas
air dalam pemeliharaan ikan betok sangat penting.

Penerapan akuakultur berkelanjutan yang efektif dalam mengatur
pembuangan limbah ke lingkungan adalah sistem resirkulasi (Ramli et al., 2017).
Prinsip dari sistem ini adalah memanfaatkan kembali air yang telah digunakan
dalam budidaya. Keuntungan dari sistem resirkulasi adalah dapat mengurangi
penggunaan air, berfungsi sebagai penyangga pH, serta menghilangkan bahan
organik seperti nitrit dan amonia (Effendi et al., 2015). Proses pengolahan kualitas
air dalam sistem ini umumnya melibatkan berbagai jenis bahan filter untuk
memisahkan baik material fisik, kimia dan biologi dalam air selama pemeliharaan
ikan, termasuk menggunakan tanaman atau tumbuhan yang dikenal dengan istilah
fitoremediasi (Fatoni, 2020).

Sistem resirkulasi yang memanfaatkan tumbuhan atau tanaman air sebagai
filter dapat menurunkan kadar bahan organik dalam media pemeliharaan ikan
(Hapsari et al., 2020). Tanaman atau tumbuhan sebagai fitoremediator yang sering
digunakan sangat bervariasi, namun tanaman atau tumbuhan yang digunakan harus
memiliki karakteristik yang dapat menyerap kontaminan yang terdapat di dalam
limbah perairan (Novita et al., 2019), memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi
dan dapat menyerap hara secara langsung (Umarudin et al., 2015). Maka perlu
diperhatikan dalam pemilihan tanaman atau tumbuhan untuk agen fitoremediasi
karena hanya beberapa tanaman atau tumbuhan air yang memiliki sifat luxury
uptake yaitu kemampuan untuk menyerap zat atau nutrisi tertentu melebihi
kebutuhannya (Berutu, 2018).
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Fitoremediasi juga dapat menggunakan tumbuhan air, seperti melati air
(Riyadhi et al., 2019), eceng gondok (Indah et al., 2014), Azolla pinata (Sitompul
et al., 2012) dan Hydrilla verticilata (Siregar et al., 2017). Tumbuhan air yang
banyak tersedia serta dapat digunakan sebagai agen fitoremediasi limbah organik
di lingkungan perairan adalah Lemna sp.. Tumbuhan ini mempunyai kemampuan
dalam meningkatkan kualitas air, merupakan agen fitoremediator dan dapat
digunakan sebagai pakan alami ikan khususnya ikan herbivora (Marda et al., 2015).
Lemna sp. adalah jenis tumbuhan mengapung (floating) dan memiliki tingkat
pertumbuhan yang tinggi serta mampu untuk menyerap unsur hara secara langsung
(Umarudin et al., 2015).

Hasil penelitian Marda et al. (2015), pemberian Lemna sp. sebanyak +50 g
bobot total dengan penambahan aerasi dan top filter menghasilkan persentase
kelangsungan hidup ikan gurami sebesar 95%. Hasil penelitian Sutrisno et al.
(2010) juga melaporkan bahwa, tumbuhan Lemna sp. dapat menurunkan kandungan
Biochemical Oxygen Demand sebesar 76,54% dan Chemical Oxygen Demand
sebesar 72,44% pada hari ke-20 untuk limbah domestik di Kelurahan Panggung
Lor, Semarang. Penelitian Amalia et al. (2014), menunjukkan luas tutupan Lemna
sp. 44,1% merupakan perlakuan terbaik karena dapat menurunkan 4,48+0,04 g N
limbah budidaya.

1.2. Rumusan Masalah

Air merupakan komponen yang sangat penting dalam budidaya ikan dan
ketersediaannya sebagai media hidup ikan merupakan syarat keberhasilan kegiatan
budidaya. Selain itu, media air dengan kualitas baik diperlukan untuk kegiatan
budidaya guna menghasilkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan
yang optimal. Selama pemeliharaan, sisa pakan dan sisa metabolisme ikan dapat
menumpuk dan menghasilkan limbah organik yang dapat mengubah kualitas air.
Lemna sp. memiliki kemampuan memperbaiki kualitas air dengan menyerap
limbah dalam air. Untuk mengetahui dampak penggunaan Lemna sp. sebagai
fitoremediator pada media pemeliharaan ikan betok perlu dilakukan penelitian
karena pemanfaatan Lemna sp. sebagai agen fitoremediator pada sistem media

resirkulasi pemeliharaan ikan betok belum pernah diteliti.
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1.3. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bobot terbaik Lemna sp. pada
sistem resirkulasi yang digunakan untuk mempertahankan dan atau memperbaiki
kualitas air media selama pemeliharaan ikan betok. Penelitian ini berguna untuk
meningkatkan produksi ikan betok yang dipelihara tanpa pergantian air dengan
memanfaatkan Lemna sp. sebagai fitoremediator.
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